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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data, dan pembahasan diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Penggunaan MBI2 dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran alat optik. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan gain 

ternormalisasi berkategori sedang pada setiap pertemuan, serta didukung 

pula oleh keefektifan penggunaan MBI2 melalui nilai effect size yang berada 

pada kategori tinggi. Peningkatan kemampuan berpikir kritis juga terjadi 

pada setiap indikator kemampuan berpikir kritis dengan peningkatan yang 

paling tinggi pada indikator mengidentifikasi atau merumuskan kriteria 

untuk mempertimbangkan jawaban yang mungkin dan peningkatan paling 

rendah pada indikator membuat hipotesis. 

2. Penggunaan MBI2 dalam pembelajaran alat optik dapat mengetahui profil 

keterampilan berkomunikasi siswa. Keterampilan berkomunikasi tertulis 

siswa pada setiap pertemuan termasuk dalam kategori cukup dengan 

pencapaian keterampilan tertinggi pada aspek konteks penulisan dan 

keterampilan terendah pada aspek kaidah dan bahasa penulisan. Sedangkan 

keterampilan berkomunikasi lisan siswa masih termasuk dalam kategori 

kurang dengan pencapaian keterampilan tertinggi pada aspek bahasa tubuh 

dan keterampilan terendah pada aspek kontak mata. 

3. Penggunaan MBI2 dalam pembelajaran alat optik mendapat tanggapan yang 

positif dari siswa. 

 

B. Rekomendasi dan Saran 

Penggunaan MBI2 pada penelitian yang telah dilakukan, dapat dijadikan 

salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran alat optik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa penggunaan 

MBI2 dalam pembelajaran alat optik efektif untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, terutama pada kemampuan mengidentifikasi kriteria untuk 
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mempertimbangkan jawaban yang mungkin dan kemampuan mencari persamaan 

dan perbedaan. Gabungan dari penggunaan multimedia komputer dan 

pembelajaran berbasis masalah dalam MBI2 juga dapat dijadikan alternatif yang 

tepat untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa pada aspek memilih kriteria 

yang mungkin sebagai solusi permasalahan. 

Akan tetapi, penggunaan MBI2 pada penelitian ini belum dapat melatih 

kemampuan membuat hipotesis dengan baik. Untuk melatih kemampuan 

berhipotesis, multimedia komputer dapat digunakan sebagai pendukung 

pembelajaran, namun percobaan dengan alat riil harus tetap dilakukan agar siswa 

memperoleh pengalaman secara langsung. Selain itu, kegiatan percobaan yang 

dilakukan pun harus terencana dengan baik disertai dengan arahan pertanyaan 

yang dapat melatih siswa untuk berhipotesis. Untuk penelitian selanjutnya, 

penelitian terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dapat menggunakan bentuk 

instrumen tes berupa soal uraian atau pilihan ganda beralasan agar dapat diketahui 

alur berpikir siswa secara lebih jelas. 

Kemudian, dari penelitian ini juga diketahui profil tingkat keterampilan 

berkomunikasi tertulis siswa berada pada kategori cukup. Akan tetapi ditunjukkan 

adanya peningkatan rata-rata skor keterampilan berkomunikasi tertulis siswa 

melalui lembar kegiatan siswa pada setiap pertemuannya. Namun, untuk 

mengetahui keefektifan penggunaan LKS terhadap kemampuan berkomunikasi 

tertulis siswa diperlukan penelitian yang lebih lanjut. Sedangkan untuk 

keterampilan berkomunikasi lisan siswa masih berada pada kategori kurang. Hal 

ini berarti perlu adanya perbaikan agar keterampilan berkomunikasi siswa menjadi 

lebih baik. 

 


